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ABSTRAK

Fikri Nabil Fadhilah, (2025): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Guided Note Taking terhadap Keaktifan
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMKN Pertanian
Terpadu Provinsi Riau

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan keaktifan belajar siswa antara
penerapan model pembalajaran guided note taking dengan metode ceramah pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN Pertanian Terpadu Provinsi
Riau. Jenis penelitian ini merupakan penelitian Quasy Eksperimen Design dengan
rancangan penelitian Non-equivalent Control Grup Design. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 437 siswa. Sedangkan sampel penelitian ini berjumlah 62
siswa, terdiri dari 30 siswa kelas eksperimen dan 32 siswa kelas kontrol dengan
menggunakan teknik pengambilan Purposive Sampling dengan pertimbangan
kemampuan rata-rata kelas mendekati sama. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan tes “t” (independent-samples t test). Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan keaktifan
belajar siswa antara penerapan model pembelajaran guided note taking dengan
metode ceramah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN
Pertanian Terpadu Provinsi Riau dengan thitung > traper (3,950 > 1,671) sementara

itu nilai sig. 2- tailed 0.030 < 0.05 dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Guided Note Taking, Keaktifan Belajar
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ABSTRACT

Fikri Nabil Fadhilah (2025): The Effect of Implementing Guided Note
Taking Learning Model toward Student
Learning Activeness on Islamic Education
Subject at State Agriculture Integrated
Vocational High School Riau Province

This research aimed at testing the difference in student learning activeness
between the implementations of Guided Note Taking learning model and
Lecturing method on Islamic Education subject at State Agriculture Integrated
Vocational High School Riau Province. It was quasi experiment research with
non-equivalent control group design. 437 students were the population of this
research. The samples were 62 students consisting of 30 students in the
experimental group and 32 students in the control group, and they were selected
with purposive sampling technique considering that the average class ability was
close to the same. Observation, questionnaire, and documentation were the
techniques of collecting data. The technique of analyzing data was t-test
(independent-samples t-test). Based on the research findings, it could be
concluded that there was a significant difference in student learning activeness
between the implementations of Guided Note Taking learning model and
Lecturing method on Islamic Education subject at State Agriculture Integrated
Vocational High School Riau Province with topserves higher than  tpe
(3.950>1.671) and the score of sig. 2-tailed 0.030 lower than 0.05, so H, was
accepted, and Hy was rejected.

Keywords: Guided Note Taking Learning Model, Learning Activeness
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keaktifan memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran.
Secara umum, keaktifan mendorong siswa untuk terlibat dan berinteraksi
dengan guru melalui pengalaman belajar yang mereka alami. Dalam kegiatan
belajar, tingkat keaktifan yang tinggi muncul dari partisipasi langsung siswa.
Keaktifan belajar tidak hanya terbatas pada mendengarkan atau memahami
materi, tetapi juga melibatkan siswa secara aktif, misalnya dengan
mempresentasikan tugas didepan kelas atau berusaha menyelesaikan masalah
melalui pencarian informasi dari berbagai sumber.*

Keaktifan belajar merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar
siswa didalam kelas secara intelektual dan emosional. Sehingga siswa mampu
berpartisipasi secara aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Menurut
sardiman, keaktifan adalah kegiatan fisik ataupun mental yaitu berbuat dan
berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Belajar yang
berhasil harus melalui berbagai macam aktifitas, baik aktifitas fisik maupun

psikis.?

! Nurnoviyanti Yodi Putri, Dani Firmansyah, Hubungan Keaktifan Belajar Siswa terhadap
Prestasi Belajar, Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika
Sisiomadika, Vol. 2 No.1 (2020), h. 134

2 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2010), h. 98



Keaktifan belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk model pembelajaran yang digunakan oleh guru. penggunaan model
pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa serta mengurangi
kejenuhan, karena siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran.
Memilih model pembelajaran guided note taking merupakan solusi untuk
masalah rendahnya keaktifan belajar siswa. Model pembelajaran ini
memungkinkan siswa untuk menyimak dan memperhatikan guru saat guru
menyampaikan materi dengan metode ceramabh.

Model pembelajaran guided note taking merupakan salah satu model
yang direkomendasikan untuk mengajar di kelas. Model guided note taking
merupakan model yang menekankan pada kemampuan siswa dalam
menangkap poin poin penting dengan cara memberikan panduan berupa Kisi-
kisi yang belum sempurna agar metode ceramah yang dibawakan guru lebih
mendapatkan perhatian dari siswa.

Model pembelajaran guided note taking merupakan salah satu
pendekatan yang efektif dalam membantu siswa menyusun catatan selama
proses pembelajaran. Model ini juga dinilai mampu meningkatkan partisipasi
aktif siswa dalam kegiatan belajar mengajar.® Sementara itu, model
pembelajaran guided note taking dapat membantu siswa memahami materi
yang sedang dipelajari, sehingga mereka lebih percaya diri dan terlibat aktif

dalam menyampaikan pendapat selama pembelajaran berlangsung.*

® Nasir, N., Nurhaedah, & Suarlin, Penerapan Metode Guided Note Taking Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Takalar. Pinisi Journal Of
Education, Vol. 2 (2022), h. 62

* Rahmawati, J. V, Upaya Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa
denganMetode Pembelajaran Guided Note Taking Berbantuan Geogebra. Jurnal Riset Pendidikan
Matematika Jakarta, Vol. 3 No. 1 (2021), h. 27



Model pembelajaran guided note taking bermanfaat bagi siswa karena
model pembelajaran ini memungkinkan siswa belajar lebih aktif, memiliki
kesempatan mengembangkan diri, efektif dalam membantu siswa menyusun
catatan selama proses pembelajaran, serta diharapan mampu memecahkan
masalah sendiri dengan menemukan.’

Berdasarkan manfaat model pembelajaran guided note taking
diantaranya adalah membantu siswa menyusun catatan selama proses
pembelajaran. Maka model pembelajaran guided note taking perlu diterapkan
agar siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

Kenyataan yang dijumpai di SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau
menunjukkan bahwa keterbatasan jumlah pertemuan pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, menyebabkan siswa kurang antusias dan tidak aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, sebagian besar guru cenderung
hanya menggunakan metode ceramah, sehingga pembelajaran masih
didominasi oleh guru. Hal ini berkontribusi terhadap rendahnya keaktifan
belajar siswa. Ketika keaktifan belajar siswa rendah, maka pencapaian tujuan
pembelajaran menjadi sulit untuk direalisasikan.

Keaktifan belajar siswa dapat ditandai dengan kemampuan untuk
memusatkan perhatian pada materi yang sedang dipelajari, turut serta
melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam pemecahan masalah, dan siswa

mau bertanya kepada teman atau kepada guru apabila menemui kesulitan.®

® Zainal Muttagin, Kelebihan dan Kelemahan Guided Note Taking, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2009), h. 21

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), h. 61



Berdasarkan indikator keaktifan belajar, maka seharusnya siswa
memiliki indikator tersebut untuk menunjukkan keaktifan belajar yang
terdapat dalam diri siswa. Namun nyatanya masih banyak siswa di SMKN
Pertanian Terpadu Provinsi Riau yang tidak aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Proses pembelajaran yang hanya menggunakan metode
ceramah tidak efektif untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa.

Hal ini dapat dilihat dengan munculnya gejala-gejala seperti:

1. Terdapat siswa yang kurang antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran.

2. Terdapat siswa yang tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi
pembelajaran.

3. Terdapat siswa yang takut bertanya dan memberi pendapat kepada teman
ataupun guru.

4. Terdapat siswa yang cenderung pasif dan tidak responsif saat diberi
pertanyaan oleh guru.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Guided Note Taking
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau.”



B.‘Penegasan Istilah
Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran Guided Note Taking (catatan terbimbing) adalah
model pembelajaran dimana seorang guru menyiapkan suatu bagan, skema
(handout) sebagai media yang dapat membantu peserta didik dalam
membuat catatan ketika seorang guru sedang menyampaikan pelajaran
dengan metode ceramah.’

2. Keaktifan Belajar adalah keterlibatan siswa pada pembelajaran baik secara
abstrak maupun konkret, secara fisik maupun mental dalam mengikuti

proses pembelajaran.®

C. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan di
atas, maka permasalahan yang diangkat dapat diidentifikasi sebagai berikut:
a. Penerapan model pembelajaran guided note taking pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau.
b. Keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau.
c. Faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan agama islam di SMKN Pertanian Terpadu

Provinsi Riau.

! Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogjakarta: CTSD, 2008), h. 32.

& Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), h, 100-101.



d. Pengaruh Penerapan model pembelajaran guided note taking terhadap
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di
SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau.

2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti tidak dapat untuk
meneliti semua dikarenakan terbatasnya waktu dan kemampuan, oleh
karena itu peneliti membatasi masalah yaitu hanya pada pengaruh

Penerapan model pembelajaran guided note taking terhadap keaktifan

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMKN

Pertanian Terpadu Provinsi Riau.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang peneliti
temukan, maka permasalahan yang dapat peneliti rumuskan dalam
penelitian ini apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
guided note taking terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk menguji pengaruh model
pembelajaran guided note taking terhadap keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran pendidikan agama islam di SMKN Pertanian Terpadu

Provinsi Riau.



2. Manfaat Penilitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah:

a. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

masukan pengetahuan dan menambah wawasan bagi guru Pendidikan

Agama Islam dalam proses pembelajaran khususnya mengenai model

pembelajaran guided note taking dalam berlangsungnya pembelajaran.

b. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

bagi beberapa pihak berikut:

1)

2)

Kepala Sekolah: Berpotensi untuk memberikan informasi tentang
model pembelajaran Guided Note Taking dalam kelas Pendidikan
Agama Islam sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
menyusun program-program sekolah dalam usaha meningkatkan
keaktifan belajar siswa.

Guru: Studi ini dapat membantu instruktur Pendidikan Agama Islam
mempelajari lebih lanjut tentang model pembelajaran Guided Note
Taking dan cara menggunakannya untuk menciptakan pembelajaran
yang menarik bagi siswa mereka. Selain itu, dapat digunakan
sebagai alat refleksi sebagai seseorang yang dipercayakan dengan
tanggung jawab untuk mendidik dan membentuk karakter siswa,
mendorong mereka untuk memprioritaskan optimalisasi proses

belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran mereka.



3) Siswa: Hasil studi ini dapat menjadi katalis bagi siswa untuk lebih
berinvestasi dalam pembelajaran mereka sendiri, yang pada
gilirannya mendorong pengembangan individu yang aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Lebih jauh, ini berfungsi sebagai tolok
ukur untuk mengukur keaktifan belajar siswa setelah menerapkan

pendekatan Guided Note Taking.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoretis
1. Model Pembelajaran Guided Note Taking
a. Pengertian Model Pembelajaran Guided Note Taking

Model pembelajaran guided note taking atau catatan terbimbing
adalah model pembelajaran dimana seorang guru menyiapkan suatu
bagan, skema (handout) sebagai media yang dapat membantu siswa
dalam membuat catatan ketika seorang guru sedang menyampaikan
pelajaran dengan metode ceramah.’

Model pembelajaran guided note taking adalah bentuk catatan
yang dihasilkan oleh siswa berdasarkan arahan guru, berupa panduan
terstruktur sesuai dengan topik pembelajaran. Dalam catatan ini siswa
diminta untuk melengkapi konsep-konsep pembelajaran dan kata kunci
pada bagian kosong yang telah disusun oleh guru.*®

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, model pembelajaran guided
note taking merupakan model pembelajaran di mana guru menyediakan
bagan atau skema tertentu untuk membantu peserta didik mencatat
materi yang disampaikan. Model ini dapat diterapkan melalui berbagai

bentuk atau pola, salah satunya yang paling sederhana adalah dengan

° Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta:CTSD,2008), h. 32

10 Riska, Fransiska, dKkk, Pengaruh Metode Guided Note Taking Berrbantuan Media
Gambar terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Peredaran Darah pada Manusia.
(Sintang: STKIP Persada Khatulistiwa). Jurnal, JPBIO Vol. 3 No. 1 (2018), h. 28
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menggunakan format isian berupa titik-titik yang perlu dilengkapi oleh

siswa selama proses pembelajaran berlangsung.*

Model pembelajaran guided note taking merupakan bagian dari
pendekatan active learning atau pembelajaran aktif, yang menekankan
pada keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar serta menempatkan
tanggung jawab belajar pada peserta didik. Melalui model ini, siswa
didorong untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran,
sehingga dapat meningkatkan keterlibatan mereka selama proses
pembelajaran berlangsung.*?

b. Karakteristik Model Pembelajaran Guided Note Taking

Model pembelajaran guided note taking memiliki beberapa
karakteristik secara umum sebagai berikut:

1) Melibatkan siswa dalam menyimak teks lisan yang disampaikan
oleh guru.

2) Melibatkan siswa dalam mengisi kisi-Kisi yang berupa pertanyaan-
pertanyaan atau pernyataan-pernyataan yang belum sempurna,
sebagai fokus konsentrasi mereka dalam menyimak teks.

3) Melibatkan siswa dalam menghasilkan produk berupa resume dari
teks yang disimak.*®

Adapun Kkarateristik dari model pembelajaran guided note

taking menurut Agus Suprijono adalah sebagai berikut:

1 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif: suatu
pendekatan teoretis psikologis, (Jakarta:Rineka Cipta, 2010), h. 400

12 Melvin L. Silberman, Active Learning101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Cet.XI; Bandung:
Nuansa Cendekia, 2016), h. 115

B 'W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2008), h. 86
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1) Pembelajaran diawali dengan memberikan bahan ajar, misalnya
handout dari materi ajar yang disampaikan dengan metode
ceramah kepada siswa.

2) Mengosongi sebagian poin-poin yang penting sehingga terdapat
bagian-bagian yang kosong dalam handout tersebut.

3) Menjelaskan kepada siswa bahwa bagian yang kosong dalam
handout memang sengaja dibuat agar mereka tetap berkonsentrasi
mengikuti pembelajaran.

4) Selama penjelasan berlangsung siswa diminta untuk mengisi
bagian-bagian yang kosong tersebut. Setelah penyampaian materi
selesai, siswa diminta untuk membaca dan memahami handout
yang dimilikinya.**

c. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Guided Note

Taking

Adapun keunggulan penggunaan model pembelajaran guided
note taking yaitu:

1) Model pembelajaran ini cocok untuk kelas besar dan kecil.

2) Model pembelajaran ini dapat digunakan sebelum, selama
berlangsung,atau sesuai kegiatan pembelajaran.

3) Model pembelajaran ini cukup berguna untuk materi pengantar.

4) Model pembelajaran ini sangat cocok untuk materi-materi yang
mengandung fakta-fakta, sila-sila, rukun-rukun atau prinsip-prinsip

dan definisi-definisi.

Y Agus Suprijono, Cooperative Learning:Teori dan Apilikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), h. 126
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5) Model pembelajaran ini mudah digunakan ketika peserta didik harus
mempelajari materi yang bersifat menguji pengetahuan kognitif.

6) Model pembelajaran ini cocok untuk memulai pembelajaran
sehingga peserta didik akan terfokus perhatiannya pada istilah dan
konsep yang akan dikembangkan dan yang berhubungan dengan
mata pelajaran untuk kemudian dikembangkan menjadi konsep
atau bagan pemikiran yang lebih ringkas.

7) Model pembelajaran ini dapat digunakan beberapa kali untuk
merangkum bab-bab yang berbeda.

8) Model pembelajaran ini cocok untuk menggantikan ringkasan yang
bersifat naratif atau tulisan naratif yang panjang.

9) Model pembelajaran ini dapat dimanfaatkan untuk menilai
kecenderungan seseorang terhadap suatu informasi tertentu.

10) Model pembelajaran ini memungkinkan siswa belajar lebih aktif,
karena memberikan kesempatan mengembangkan diri, fokus pada
handout dan materi ceramah serta diharapkan mampu memecahkan
masalah sendiri dengan menemukan (discovery) dan bekerja
sendiri.”®

Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran guided note
taking ini adalah:

1) Jika Guided Note Taking digunakan sebagai model pembelajaran
pada setiap materi pelajaran, maka guru akan sulit mengontrol

kegiatan dan keberhasilan siswa.

15 Zainal Muttaqin, Kelebihan dan Kelemahan Guided Note Taking, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2009), h. 21
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2) Terkadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu
yang panjang sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan waktu
yang ditentukan.

3) Terkadang sulit dalam pelaksanaan karena guru harus
mempersiapkan handout atau perencanaan terlebih dahulu, dengan
memilah bagian atau materi mana yang harus dikosongkan dan
pertimbangan kesesuaian materi dengan kesiapan siswa untuk
belajar dengan metode pembelajaran tersebut.

4) Guru-guru yang sudah terlanjur menggunakan strategi
pembelajaran lama sulit beradaptasi pada strategi pembelajaran
baru.

5) Menuntut para guru untuk lebih menguasai materi lebih luas lagi
dari standar yang telah ditetapkan.

6) Biaya untuk penggandaan handout bagi sebagian guru masih
dirasakan mahal dan kurang ekonomis.*®

d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Guided Note Taking
Langkah-langkah dalam model pembelajaran guided note
taking dimulai dengan guru menyiapkan catatan yang mencakup
seluruh materi pembelajaran yang perlu dikuasai oleh siswa. Beberapa
bagian penting dari catatan tersebut sengaja dibiarkan kosong.

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, lembar catatan tersebut

dibagikan kepada setiap siswa, disertai penjelasan bahwa terdapat

18 1bid,, h. 22
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bagian-bagian tertentu yang belum lengkap dan harus diisi oleh siswa

selama guru menyampaikan materi pelajaran. Adapun langkah-langkah

dalam model pembelajaran guided note taking ini adalah sebagai
berikut:

1) Memberikan bahan ajar misalnya berupa handout kepada siswa.

2) Materi ajar disampaikan dengan menggunakan metode ceramah.

3) Mengosongi sebagian poin-poin yang penting sehingga terdapat
bagian-bagian yang kosong dalam handout tersebut, misalnya
dengan mengosongkan istilah atau definisi atau bisa dengan cara
menghilangkan beberapa kata kunci.

4) Menjelaskan kepada siswa bahwa bagian yang kosong dalam
handout memang sengaja dibuat agar mereka tetap berkonsentrasi
mengikuti pembelajaran.

5) Selama penyampaian materi berlangsung, peserta didik diminta
untuk mengisi bagian -bagian handout yang kosong.

6) Setelah menyampaikan materi dengan metode ceramah selesai,
mintalah kepada peserta didik untuk membacakan handoutnya.*’

2. Keaktifan Belajar
a. Pengertian Keaktifan Belajar
Keaktifan belajar merupakan faktor penting dalam keberhasilan
proses pembelajaran. Istilah keaktifan berasal dari kata aktif yang

mencerminkan semangat dalam belajar, kemampuan untuk meresponsn

7 Nasir, N., Nurhaedah, & Suarlin, Penerapan Metode Guided Note Taking Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Takalar. Pinisi Journal Of
Education, Vol. 2 (2022), h. 66-67.
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dan berinteraksi. Sedangkan keaktifan mengacu pada keterlibatan atau
kegiatan yang dilakukan. Dengan demikian, keaktifan mencerminkan
keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar. Keaktifan
adalah aktivitas yang berhubungan dengan fisik dan mental, yaitu
berbuat serta berpikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat
dipisahkan.™®

Keaktifan belajar merupakan kegiatan atau kesibukan siswa
dalam kegiatan belajar mengajar dan upaya siswa dalam
mengembangkan potensi diri melalui serangkaian proses belajar
mengajar.’® Keaktifan belajar siswa dilihat dari kegiatan dalam
menjalankan tugas belajarnya seperti terlibat dalam menyelesaikan
masalah, bertanya kepada guru maupun siswa lain apabila menemui
kesulitan, dan menilai kemampuan pada diri sendiri.?°

Pada dasarnya, proses pembelajaran merupakan suatu bentuk
interaksi antara guru dan siswa, yang di dalamnya terdapat berbagai
aktivitas dan pengalaman belajar yang melibatkan kedua belah pihak.
Keaktifan siswa dalam belajar menjadi salah satu elemen penting yang
menentukan keberhasilan pembelajaran. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata "aktif* mengandung makna giat dalam melakukan

suatu pekerjaan atau usaha. Dalam konteks pembelajaran, usaha dan

'8 Sardiman, Interaksi dan Motivasi belajar Mengajar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2001), h. 100

9 Ulun, Pembelajaran Aktif: Teori dan Asesmen. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),
h.-12

% Sinar, Metode Active Learning-Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa,
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 12
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kegiatan tersebut dilakukan siswa seiring dengan materi yang
disampaikan oleh guru. Keaktifan sendiri mencakup aktivitas fisik
maupun mental, yaitu tindakan dan pemikiran yang saling berkaitan
serta tidak dapat dipisahkan satu sama lain.**

Suatu proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil dan
berkualitas apabila sebagian besar, atau idealnya seluruh siswa, terlibat
secara aktif baik secara fisik, mental, maupun sosial. Dalam konteks
pendidikan di sekolah, peran utama guru adalah menyampaikan materi
atau mengajar, sedangkan peran utama siswa adalah belajar. Proses
belajar itu sendiri merupakan suatu kegiatan yang berlangsung secara
terus-menerus, bukan semata-mata hasil akhir atau tujuan yang ingin
dicapai.”

Menurut Sardiman, belajar mengacu pada kegiatan siswa dan
mengajar mengacu pada kegiatan guru. Keaktifan siswa dalam proses
belajar mencakup seluruh bentuk aktivitas, baik fisik maupun nonfisik,
yang dilakukan oleh siswa selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Keaktifan ini berperan penting dalam menciptakan
suasana kelas yang kondusif dan mendukung tercapainya pembelajaran

yang optimal.

2 sardiman op. cit. h. 98.

2 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 32

“ Sardiman op. cit. h. 47.
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b. Karakteristik Keaktifan Belajar
Bentuk keaktifan belajar dapat dilihat dari berbagai

karakteristik pembelajaran yang aktif. Berikut ini karateristik

pembelajaran aktif yaitu:

1) Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian
informasi oleh guru, melainkan pada pengembangan keterampilan
pemikiran analitis dan Kritis terhadap topik atau permasalahan yang
dibahas.

2) Siswa tidak hanya mendengarkan penyampaian materi secara pasif
tetapi mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan materi
pembelajaran.

3) Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan
dengan materi pelajaran.

4) Siswa lebih banyak dituntut untuk berpikir kritis, menganalisis dan
melakukan evaluasi.

5) Umpan balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses
pembelajaran.?*

Adapun keaktifan belajar siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar menurut Sudjana dapat dilihat dalam hal sebagai berikut:

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.

2) Terlibat dalam pemecahan masalah.

2 zainal Arifin dan Adhi Setiyawan, Pengembangan Pembelajaran Aktif dengan ICT,
(Yogyakarta: Skripta Media Creative, 2012), h. 5
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3) Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami
persoalan yang dihadapinya.

4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah.

5) Melatih diri dalam memecahkan masalah atau soal.

6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh.?

c. Jenis-jenis Keaktifan Belajar
Menurut Diedrich dalam Sardiman, Jenis-jenis keaktifan
belajar siswa digolongkan menjadi 8 kelompok sebagai berikut:

1) Aktivitas visual, seperti: membaca, menyimak penjelasan guru,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, dan pekerjaan
orang lain.

2) Aktivitas verbal, seperti: menyampaikan gagasan, merumuskan
pendapat, bertanya kepada guru atau teman, memberikan saran,
berdiskusi, dan melakukan interaksi lisan.

3) Aktivitas mendengarkan, seperti: mendengarkan penjelasan guru,
percakapan, diskusi, musik, atau pidato.

4) Aktivitas menulis, seperti: mencatat penjelasan guru, menulis
cerita, karangan, laporan, angket.

5) Aktivitas menggambar, seperti: membuat gambar, grafik, diagram,

peta, atau pola.

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2013), h. 72



19

6) Aktivitas motorik, seperti: melakukan percobaan, membuat
konstruksi, mengadakan peran, bermain, berkebun, beternak.
7) Aktivitas mental, seperti: mengingat, menanggapi, memecahkan
soal, menganalisis, mengambil keputusan.
8) Aktivitas emosional, seperti: menunjukkan minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, berani, tenang, dan gugup.®®
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat mendorong
munculnya dan berkembangnya potensi atau bakat yang dimiliki,
sekaligus melatih kemampuan berpikir kritis serta keterampilan dalam
memecahkan masalah yang muncul selama pembelajaran berlangsung.
Untuk meningkatkan keaktifan tersebut, guru memiliki peran strategis
dalam merancang dan mengelola sistem pembelajaran secara
terstruktur dan sistematis, agar mampu merangsang keterlibatan aktif
siswa dalam setiap tahap kegiatan belajar. *'

Salah satu upaya untuk meningkatkan keterlibatan atau
keaktifan siswa dalam belajar adalah dengan mengidentifikasi siswa
yang kurang aktif serta menelusuri penyebab dari rendahnya
partisipasi mereka. Guru perlu mencari solusi yang tepat untuk

mendorong peningkatan keaktifan tersebut, termasuk dengan

% Sardiman op. cit. h. 101

" Moh. Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan BelajarMengajar, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2009), h.26
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menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan individu
setiap siswa. Pendekatan ini penting untuk menumbuhkan motivasi
dan dorongan siswa agar berpikir aktif selama proses pembelajaran.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti penerapan model
pembelajaran yang menarik dan pemberian motivasi yang tepat. Salah
satu langkah konkret dalam meningkatkan keaktifan siswa adalah
dengan memahami kondisi siswa yang belum terlibat secara optimal
dalam kegiatan belajar.?®
Menurut Syah faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa
dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni:
1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni kondisi jasmani
dan rohani siswa.
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan
di sekitar siswa.
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan
siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi

pelajaran.?’

28 H
Ibid, h. 27
% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 144
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Menurut Djaali ada banyak faktor yang mempengaruhi belajar
antara lain:

1) Motivasi

2) Sikap

3) Minat

4) Kebiasaan belajar

5) Konsep diri.*

Ngalim Purwanto mengatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar, dibedakan menjadi dua golongan:

1) Faktor yang berasal dari dalam diri individu, sering disebut sebagai
faktor individual. Faktor ini mencakup berbagai aspek seperti
tingkat kematangan atau pertumbuhan, tingkat kecerdasan,
pengalaman melalui latihan, motivasi internal, serta karakteristik
pribadi yang dimiliki oleh individu tersebut.

2) Faktor eksternall atau sosial, adalah faktor-faktor yang berasal dari
luar diri individu. Faktor ini meliputi pengaruh lingkungan
keluarga, peran guru dan metode pengajaran yang digunakan,
ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran, kondisi
lingkungan sekitar, kesempatan yang diberikan untuk belajar, serta

dorongan atau motivasi sosial yang diterima oleh siswa.**

% Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 101
3 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), h. 102.
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Tohirin membagi faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
menjadi dua aspek, yakni:

1) Aspek Fisiologis

Aspek fisiologis meliputi keadaan atau kondisi umum
jasmani seseorang. Berkaitan dengan ini, kondisi organ-organ
khusus seperti tingkat kesehatan pendengaran, penglihatan juga
sangat mempengaruhi siswa dalam menyerap informasi atau
pelajaran.

2) Aspek Psikologis

Aspek psikologis meliputi tingkat kecerdasan/ intelegensi,
sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, motivasi, perhatian,
kematangan dan kesiapan.*

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
faktor yang mempengaruhi belajar dapat dibagi ke dalam dua faktor
yaitu:

1) Faktor internal, antara lain: kondisi jasmani dan rohani siswa,
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, minat, latihan dan
kebiasaan belajar, motivasi pribadi dan konsep diri.

2) Faktor eksternal, antara lain: pendekatan belajar, kondisi keluarga,
guru dan cara mengajarnya, kesempatan yang tersedia dan motivasi

sosial.

%2 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Raga Grafindo Persada, 2006),h.
127
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3. Pengaruh Model Pembelajaran Guided Note Taking terhadap
Keaktifan Belajar Siswa

Model pembelajaran guided note taking adalah suatu pendekatan
yang berfokus pada kemampuan siswa dalam memahami dan mencatat
poin-poin penting dari materi pembelajaran. Hal ini dilakukan melalui
pemberian panduan berupa kisi-Kisi yang belum lengkap, sehingga dapat
membantu siswa lebih fokus dan memperhatikan penjelasan guru,
khususnya dalam metode ceramah. Model ini juga memiliki potensi untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa karena mendorong keterlibatan
mereka secara langsung selama penyampaian materi berlangsung.

Model pembelajaran ini  mendorong siswa untuk lebih
memperhatikan penjelasan guru, karena selama proses pembelajaran
mereka ditugaskan untuk melengkapi handout yang masih memiliki
bagian-bagian kosong. Dengan keterlibatan ini, siswa menjadi lebih aktif
dan mampu berpartisipasi secara optimal dalam kegiatan pembelajaran.®

Tujuan dari penerapan model pembelajaran guided note taking
adalah untuk meningkatkan perhatian siswa terhadap metode ceramah
yang disampaikan oleh guru, khususnya dalam kelas dengan jumlah siswa
yang relatif besar. Model ini dirancang agar siswa tetap fokus dan terlibat

secara aktif selama proses penyampaian materi.** Model pembelajaran

¥ Hisyam Zaini op. cit. h.32
 Amin, & Sumendap, L. Y., 164 Model Pembelajaran Kontemporer, (Bekasi: LPPM
Universitas Islam 45, 2022), h. 253.
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guided note taking atau catatan terbimbing merupakan model yang efektif
dalam membantu siswa menyusun catatan selama proses belajar. Selain
itu, model ini juga berperan penting dalam mendorong siswa untuk lebih
aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran.®

Model pembelajaran guided note taking merupakan model
pembelajaran yang mampu membuat siswa mengetahui materi yang
dibahas dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat lebih aktif dalam
mengemukakan pendapatnya.®® Dengan demikian, catatan terbimbing

dapat diartikan sebagai model pembelajaran di mana guru menyediakan
formulir atau lembar catatan yang telah dirancang sebelumnya untuk

membantu siswa mencatat saat guru menyampaikan materi.*’

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang telah dilakukan atau
diteliti oleh peneliti lain dan memiliki keterkaitan dengan penelitian yang
sedang dilakukan.®® Adapun penelitian relevan yang digunakan dalam penelitian

ini adalah:

% Nasir, N., Nurhaedah, & Suarlin, Penerapan Metode Guided Note Taking Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Takalar. Pinisi Journal Of
Education, Vol. 2 (2022), h. 62.

% Rahmawati, J. V op. cit. h. 27

37Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Apilikasi PAIKEM,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2012), h. 126.

% Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Suska Press,
2021), h. 34
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1. Penelitian oleh Nailussa’adah, dkk. yang berjudul “Model Pembelajaran
Guided Note Taking Pada Keterampilan Menyimak Siswa Kelas Il
Sekolah Dasar” pada tahun 2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran Guided Note Taking mampu menciptakan proses
pembelajaran yang berpusat pada siswa karena ini menjadi salah satu
alasan keterampilan menyimak siswa meningkat. Berdasarkan hasil
analisis data pada penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh  Model Pembelajaran Guided Note Taking terhadap
Keterampilan Menyimak Siswa Kelas Il Sekolah Dasar karena model
Guided Note Taking, kelompok eksperimen memperoleh hasil yang lebih
tinggi dari kelompok yang tidak menggunakan model Guided Note Taking.
Dikarenakan model pembelajaran Guided Note Taking merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa.*® Persamaan antara penelitian
yang dilakukan oleh Nailussa’adah dkk. dengan penelitian ini adalah
sama sama menggunakan model pembelajaran guided note taking.
Perbedaannya terletak pada variabel Y yang mengarah pada
keterampilan menyimak siswa, sedangkan penelitian ini mengarah pada
keaktifan belajar siswa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Novianti dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Guided Note Taking Pada Materi Sifat-Sifat Bangun Ruang
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sd Negeri 6 Bireuen”

pada tahun 2016. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran

% Nailussa’adah, dkk., “Model Pembelajaran Guided Note Taking Pada Keterampilan
Menyimak Siswa Kelas 1l Sekolah Dasar”, Edustream: Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 7 No. 2
(2023), h. 120-131
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Guided Note Taking mendapat respon yang sangat baik dari siswa, ini dapat
dilihat dari prestasi belajar siswa yang semakin meningkat. Hal ini
dikarenakan dalam pembelajaran Guided Note Taking guru menyiapkan
bahan ajar dan membimbing siswa dalam pembelajaran dengan
membagikan soal-soal yang disusun dalam bentuk LKS yang sifatnya
menuntun atau melengkapi dari suatu pernyataan. Sehingga memudahkan
siswa mendapatkan jawaban dari soal-soal yang ada pada LKS.*°
Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Novianti dengan
penelitian ini terletak pada variabel X yaitu model pembelajaran Guided
Note Taking. Perbedaannya pada penelitian yang dilakukan oleh novianti
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif analitik, sedangkan
penelitian ini menggunakan metode eksperimen pendekatan kuantitatif.

3. Penelitian oleh Nurrahma Nasir, Nurhaedah, dan Suarlin yang berjudul
“Penerapan Metode Guided Note Taking Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Takalar” pada tahun 2022.
Penelitisan ini telah menjukkan bahwa dari keseluruhan proses yang
dilaksanakan dimulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi menunjukkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran
guided note taking dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada muatan
pelajaran IPS kelas IV SDN No. 134 Inpres Su’rulangi Kabupaten

Takalar.*

0 Novianti, “Penerapan Model Pembelajaran Guided Note Taking Pada Materi Sifat-Sifat
Bangun Ruang Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sd Negeri 6 Bireuen”, Dosen
FKIP Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Almuslim, Vol. 3 No. 2 (2016), h. 20

* Nurrahma Nasir, Nurhaedah, dan Suarlin, “Penerapan Metode Guided Note Taking
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Takalar”, Pinisi Journal Of
Education, Vol. 2 No. 6 (2022), h. 79
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Persamaan penelitian oleh Nurrahma Nasir dkk. dengan penelitian
ini adalah variabel X yaitu Metode Guided Note Taking dan perbedaannya
terletak pada variabel Y yaitu penelitian oleh Nurrahma Nasir dkk.
membahas tentang hasil belajar siswa di sekolah dasar, sedangkan

penelitian ini membahas tentang keaktifan belajar siswa.

C.-Konsep Operasional
Judul penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel X (model
pembelajaran guided note taking) dan variabel Y (keaktifan belajar siswa).
Adapun indikator sebagai berikut:
1. Indikator penerapan model pembelajaran guided note taking
Adapun indikator penerapan model pembelajaran guided note
taking pada materi “Menguatkan Iman dengan Menjaga Kehormatan,
Ikhlas, Malu, dan Zuhud”.

a. Guru memberikan test kepada siswa berupa pre-test.

b. Guru memberi bahan ajar berupa handout kepada siswa.

c. Guru menyampaikan materi ajar dengan menggunakan metode
ceramah.

d. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa bagian yang kosong dalam
handout memang sengaja dibuat, agar mereka berkonsentrasi
mengikuti pembelajaran.

e. Siswa mengisi bagian-bagian kosong pada handout, saat proses

pembelajaran berlangsung
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f. Guru meminta siswa untuk membacakan handout nya setelah
penyampaian materi selesai.

g. Siswa mempresentasikan handout yang telah diisi kedepan secara
bergantian.

Indikator Keaktifan Belajar Siswa

Adapun  indikator  keaktifan  belajar  terhadap  model

pembelajaran guided note taking:

a. Siswa menyimak penjelasan guru dengan seksama saat proses
pembelajaran berlangsung.

b. Siswa membaca bahan ajar yang diberikan oleh guru dengan fokus dan
penuh perhatian.

c. Siswa bertanya kepada guru jika terdapat hal-hal yang kurang jelas
atau ingin mereka pahami lebih lanjut dari materi yang dipelajari.

d. Siswa menyampaikan pendapat kepada guru atau teman dalam
memecahkan berbagai masalah mengenai materi yang sedang dipelajari.

e. Siswa mendengarkan penjelasan guru dengan seksama terkait materi
yang sedang dipelajari.

f. Siswa melakukan diskusi dengan teman-teman sekelas untuk
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran.

g. Siswa mencatat poin-poin penting terkait materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru.

h. Siswa mengingat intisari yang disampaikan oleh guru dari materi yang

dipelajarinya.
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D."Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi
Asumsi dalam penelitian ini adalah bahwa keakifan belajar siswa
berbeda-beda dan kemampuan guru dalam menggunakan model
pembelajaran itu bervariasi.
2. Hipotesis
Ha: Terdapat perbedaan signifikan keaktifan belajar siswa antara
penggunaan model pembelajaran guided note taking dengan
metode ceramah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau.
Ho: Tidak terdapat perbedaan signifikan keaktifan belajar siswa antara
penggunaan model pembelajaran guided note taking dengan
metode ceramah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang dilakukan
termasuk dalam kategori penelitian semu (Quasy Experiment). Rancangan
penelitian ini menggunakan Nonequivalent Posttest Only Control Group
Design. Menurut Sugiono, desain ini membandingkan dua kelompok kelas,
yakni kelompok eksperimen satu yang menggunakan model pembelajaran
guided note taking, dan kelompok kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional.*?
Rancangan Penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Rancangan Nonequivalent Posttest Only Control Group Design

Tabel 111.1
Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Postest
E 01 X 02
K 03 - 04
Keterangan:

E  : Eksperimen

K :Kontrol
0,3 : Pretest (tes awal)
X . Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model

pembelajaran guided note taking
O4 : Posttest (tes akhir) yang dilakukan pada kedua kelas

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 79

30



31

B."Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran
2024/2025. Sedangkan tempat penelitian dilakukan di SMKN Pertanian

Terpadu Provinsi Riau.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 ATP 3 dan XI ATP
1 tahun ajaran 2024/2025. Sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh
model pembelajaran guided note taking terhadap keaktifan belajar siswa pada

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

D. Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMKN Pertanian
Terpadu Provinsi Riau yang berjumlah 437 siswa. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling. Purposive sampling
adalah Teknik penentuan sampel yang dilakukan secara khusus, mengingat
jumlah populasi penelitian yang besar, maka diambil dua kelas sebagai sampel
penelitian ini. Sampel penelitian ini adalah kelas XI yang berjumlah 62 siswa
dengan rincian kelas X1 ATP 3 berjumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen,
dan kelas X1 ATP 1 berjumlah 32 siswa sebagai kelas kontrol. Adapun sampel

dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam tabel berikut ini.

Tabel I11. 2
Jumlah Sampel
No Kelas Jumlah Siswa Keterangan
1. XIATP 3 30 Kelas Eksperimen

2. XIATP 1 32 Kelas Kontrol
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E. ‘Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi ialah melakukan pengamatan terhadap sumber data.*:
Observasi dilakukan secara langsung setiap kali terjadi tatap muka dengan
tujuan menggali data mengenai variable X (model pembelajaran guided
note taking ).

2. Angket

Angket merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab secara mandiri. Teknik ini
digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan aspek-
aspek psikologis dan sosial, seperti pandangan, perasaan, sikap,
keyakinan, nilai-nilai, persepsi, karakter, serta perilaku responden.*

Ada beberapa jenis angket (kuesioner) yang dapat digunakan
dalam proses pengumpulan data, yaitu kuesnioner terbuka dan kuesioner
tertutup. Pada penelitian ini akan digunakan jenis kuesioner tertutup
dengan menerapkan skala likert. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Skala likert bila digunakan dalam pengukuran,
akan mendapatkan data interval atau rasio.* Maka dari itu tujuan dari
penyebaran angket adalah untuk menggali data tentang variabel Y

(keaktifan belajar siswa)

** Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Suska Press,
2021), h. 52

4 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 230

“ Ibid, h. 167
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan Teknik yang dilakukan dengan
mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan
masalah penelitian.®® Dokumentasi ini dilakukan dengan tujuan
mengetahui sejarah sekolah, kondisi guru dan siswa, fasilitas, serta foto-
foto kegiatan siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung.
Dokumentasi yang dimaksud mencakup dokumentasi pribadi, resmi dan

berbagai foto.

F. Uji Instrumen Penelitian
Untuk mendapatkan data yang baik, maka angket tersebut harus valid
dan reliabel. Oleh karena itu sebelum angket tersebut disebarkan dan
diberikan, terlebih dahulu dilakukan uji coba. Sehingga dapat dianalisa
validitas instrument, reliabilitas instrument. Uji coba dilakukan terhadap objek
yang berada diluar populasi dan tidak termasuk kedalam sampel penelitian
yang sebenarnya.

1. Uji Coba Angket
Angket untuk mengetahui keaktifan belajar siswa sebelum dan
sesudah diterapkan model pembelajaran Guided Noted Taking. Angket
dilakukan kepada kedua kelas sampel. Sebelum angket diberikan maka
diadakan uji coba kepada siswa untuk mengetahui tingkat kesahihan

(validitas), dan kekonsistenan (reabilitas).

“ Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Suska Press,
2021), h. 53
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a. Validitas Angket
Menurut Sugiyono menyebutkan bahwa uji validitas untuk
mengetahui derajat ketetapan antara data yang sesungguhnya terjadi
pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas
ini untuk mengukur data yang didapat setelah penelitian merupakan

data yang valid atau tidak, melalui alat ukur yang digunakan angket.*’

nyXy—-GCx.yv)
Vi X2 X2} (n X Y- 13

r hitung =

Keterangan:
r Xy = Koefisien Korelasi n = Banyaknya Sampel
2. XY = Jumlah perkalian variabel x dan y
> X =Jumlah nilai variabel x
>'Y =Jumlah nilai variabel y
¥ X? = Jumlah pangkat dari nilai variabel x
' Y2 = Jumlah pangkat dari nilai variabel y

Pengujian validitas ini dilakukan dengan menggunakan
program SPSS V.23 dengan kriteria berikut:
1) Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.
2) Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak

valid.

3) Nilai r hitung dapat dilihat pada kolom corrected item total

correlation.

*" Sugiyono op. cit. h. 168
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Tabel 111.3
Hasil Uji Validitas
No Item Angket Skor r xy r-tabel 5% Ket
Pertanyaan 1 0,423 Valid
Pertanyaan 2 0,593 Valid
Pertanyaan 3 0,399 Valid
Pertanyaan 4 0,358 Valid
Pertanyaan 5 0,458 Valid
Pertanyaan 6 0,455 Valid
Pertanyaan 7 0,452 Valid
Pertanyaan 8 0,583 Valid
Pertanyaan 9 0,408 0,349 Valid
Pertanyaan 10 0,599 Valid
Pertanyaan 11 0,382 Valid
Pertanyaan 12 0,392 Valid
Pertanyaan 13 0,595 Valid
Pertanyaan 14 0,532 Valid
Pertanyaan 15 0,525 Valid
Pertanyaan 16 0,379 Valid
Pertanyaan 17 0,382 Valid

Sumber: Olahan Data SPSS V.23.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui ada sebanyak 17 item
pernyataan valid. Sehingga peneliti dalam pengumpulan data penelitian
hanya menggunakan item pernyataan yang valid saja yaitu 17 item
tersebut yang selanjutnya akan diujikan tingkat reliabilitasnya. Penulis
melakukan uji validitas instrumen dengan menggunakan program SPSS
V.23.

. Reliabilitas Angket

Sugiyono menyebutkan bahwa uji reliabilitas adalah uji yang

dilakukan untuk mengetahui sejaun mana hasil pengukuran dengan

menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama
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juga.*® Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS
V.23, variabel dinyatakan reliabel dengan kriteria berikut:
1) Jika r-alpha positif dan > r-tabel maka pernyataan tersebut reliabel
2) Jika r-alpha negatif dan < r-tabel maka pernyataan tersebut tidak
reliabel
a) Jika nilai cronbach s alpha > 0,600 maka reliabel
b) Jika nilai cronbach s alpha < 0,600 maka tidak reliabel
Variabel dikatakan baik jikalau memiliki nilai cronbach’s
alpha > dari 0,600.

Tabel 111. 4
Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

[Cronbach's Alpha N of Items
72 17
Sumber: Olahan Data SPSS V.23

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa rhitung > rtavel (0,772 >
0,600) maka instrumen dalam penelitian ini telah dinyatakan layak
digunakan dan akan sangat akurat tanpa melakukan pengukuran yang
berulang kali. Penulis melakukan uji reliabilitas menggunakan program

SPSS V.23.

8 1bid, h. 132
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G. Teknik Analisis Data
1. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang
diperoleh dari kegiatan penelitian memiliki distribusi yang normal atau
tidak. Dalam uji normalitas ini, penelitian menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan perangkat lunak statistic SPSS.
Dalam mengambil keputusan dalam uji normalitas adalah
apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data dianggap
memiliki distribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 maka data dianggap tidak memiliki distribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa
varian dan populasi sama atau tidak.* Dengan kata lain homogenitas
adalah himpunan data yang memiliki karakteristik yang sama. Pada uji
homogenitas ini, peneliti menggunakan program SPSS for windows.
Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas sebagai
berikut:
1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka kedua kelas memiliki varian
yang sama (homogen)
2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka kedua kelas tidak memiliki

varian yang sama (homogen).

* Rektor Sianturi, Uji Homogenitas Sebagai Syarat Pengujian Analisis, Jurnal

Pendidikan, Sains Sosial, dan Agama, Vol. 8No. 1 (2022), h. 388
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Uji Hipotesis

Apabila data sudah memenuhi syarat distribusi normal dan
homogenitas, maka analisis hipotesis akan dilakukan dengan
menggunakan uji “t”. uji “t” merupakan salah satu uji statistic yang
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan
dari dua buah mean sample dan dua variable yang dikomperatifkan.

Maka rumus uji “t” sebagai berikut:

_ X1 X2
49 \/(m — D)s? + (n, — 13
ng+n, —2
Keterangan:
t  :hargatobservasi atau t hitung

X1 :rata-rata nilai eksperimen

X2 :Rata-rata nilai kelas control

S : Simpangan baku gabungan

n1l :Banyaknya data pada kelas eksperimen
n2 :Banyaknya data pada kelas control

SI* :Varians siswa kelas eksperimen

S2° : Varians siswa kelas kontrol



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Guided Note Taking Terhadap Keaktifan Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN Pertanian Terpadu
Provinsi Riau, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan
Penerapan model pembelajaran guided note taking terhadap keaktifan belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN Pertanian
Terpadu Provinsi Riau. Diperoleh hasil perhitungan nilai signifikan (2-tailed)
sebesar (0.030 < 0.05), maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya terdapat
pengaruh signifikan keaktifan belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Terdapat perbedaan mean skor eksperimen 60,73 lebih tinggi
dibandingkan mean skor kelas kontrol 57,69 sehingga dapat dikatakan
penerapan model pembelajaran guided note taking memberikan pengaruh
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

di SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau.

B.Saran
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh penerapan model pembelajaran
guided note taking terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau, maka

saran yang dapat penulis berikan kepada:

69
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2.

70

Guru

Kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diharapkan
dapat menerapkan pembelajaran dengan menggunakan  model
pembelajaran guided note taking ini dikarenakan dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa.
Siswa

Dengan menggunakan model pembelajaran guided note taking,
keaktifan belajar siswa dapat meningkat dan mengikuti pembelajaran
dengan baik
Pembaca

Diharapkan model pembelajaran guided note taking ini dapat
menjadi acuan dan bahan pertimbangan bagi pembaca maupun peneliti

selanjutnya
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Lampiran 1

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA PAI DAN BUDI
PEKERTI FASE F KELAS XI

INFORMASI UMUM
A_IDENTITAS MODUL

Instansi : SMKN Pertanian Terpadu Provinsi
Riau

Tahun Penyusunan . |2025

Jenjang Sekolah . ISMK

Mata Pelajaran . |Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti
X1 (Sebelas) /11 (Genap)

Fase F, Kelas / Semester : Menguatkan Iman  dengan

BAB 7 Kehormatan, Ikhlas, Malu, dan Zuhud

Alokasi Waktu : |3 Pertemuan / 9 Jam Pelajaran

B. KOMPETENSI AWAL

Capaian Pembelajaran Fase F

Peserta didik menganalisis cabang-cabang iman, keterkaitan antara iman, Islam
dan- ihsan, serta dasar-dasar, tujuan dan manfaat ilmu kalam; mempresentasikan
tentang cabang-cabang iman, dasar-dasar, tujuan dan manfaat ilmu kalam;
meyakini bahwa cabang-cabang iman, keterkaitan antara iman, Islam dan ihsan,
serta dasar-dasar, tujuan dan manfaat ilmu kalam adalah ajaran agama;
membiasakan sikap tanggung jawab, memenuhi janji, menyukuri nikmat,
memelihara lisan, menutup aib orang lain, jujur, peduli sosial, ramah, konsisten,
cinta damai, rasa ingin tahu dan pembelajar sepanjang hayat.

Alur Capaian Pembelajaran

Menganalisis cabang iman: menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud, dapat

mempresentasikan paparan tentang menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud

sehingga dapat meyakini bahwa cabang iman: menjaga kehormatan, ikhlas, malu,




dan zuhud adalah ajaran agama serta implementasi dari iman, serta membiasakan
sikap jujur, peduli sosial, tanggung jawab.
C.-PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia,
berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.
D. SARANA DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Laptop, LCD/Proyektor

E. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

F.-MODEL PEMBELAJARAN

Guided Note Taking (Catatan Terbimbing)

G. KATA KUNCI

Cabang Iman, Iffah, Muru’ah, Ikhlas, Menjaga Kehormatan, Mahabbah, Zuhud,

Malu, Tagarrub
H. MATERI PEMBELAJARAN

1. Menjaga Kehormatan
2. lkhlas
3. Malu
4. Zuhud
KOMPONEN INTI
TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran

Dalam bab ini, tujuan pembelajarannya adalah:
1. Menjelaskan pengertian cabang Iman, yaitu: menjaga kehormatan, ikhlas,
malu, dan zuhud
2. Menjelaskan dasar nagli cabang Iman, yaitu: menjaga kehormatan, ikhlas,
malu, dan zuhud
3. Menganalisis cabang Iman, yaitu: menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan

zuhud;




4. Mempresentasikan paparan cabang Iman, yaitu: menjaga kehormatan,
ikhlas, malu, dan zuhud.

5. Membiasakan sikap menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan hidup
sederhana sebagai bentuk implementasi cabang Iman di lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Tujuan Pembelajaran

Pertemuan Ke-1

1. Menjelaskan pengertian cabang Iman, yaitu: menjaga kehormatan, ikhlas,
malu, dan zuhud

2. Menjelaskan dasar nagli cabang Iman, yaitu: menjaga kehormatan, ikhlas,
malu, dan zuhud

3. Menganalisis cabang Iman, yaitu: menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan
zuhud;

Pertemuan Ke-2 dan Ke-3

1. Mempresentasikan paparan cabang Iman, yaitu: menjaga kehormatan,
ikhlas, malu, dan zuhud.

2. Membiasakan sikap menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan hidup
sederhana sebagai bentuk implementasi cabang Iman di lingkungan

keluarga, sekolah, dan masyarakat;

PEMAHAMAN BERMAKNA
Dalam langkah ini guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi

sebelumnya dan menjelaskan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

PERTANYAAN PEMANTIK
1. Bagaimana kaitannya dengan cabang iman, yaitu: menjaga kehormatan,
ikhlas, malu, dan zuhud?
2. Tuliskan satu kata kunci karakter yang ada dalam artikel di atas!
3. Jelaskan maksudnya!
4. Bagaimana cara kalian dapat menerapkannya dalam kehidupan

seharihari?




KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

Kegiatan Pendahuluan

1.

5.

Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti
proses pembelajaran. Setelah peserta didik siap, guru memberi salam;

. Guru mengecek kehadiran peserta didik, setelah itu meminta salah

seorang siswa di kelas untuk memimpin doa dan dilanjutkan dengan
tadarus Q.S. Al-A’raf /7: 27- 29 yang ada di buku siswa;

Guru memberi motivasi belajar peserta didik dengan menjelaskan
manfaat mempelajari bab tentang menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan

zuhud dalam kehidupan sehari-hari;

. Guru bertanya kepada peserta didik terkait gambar yang ada pada buku

siswa, khususnya aktifitas siswa, khususnya pada 7.2
Menjelaskan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

1.
2.
3.

Guru memberikan test kepada peserta didik berupa pre-test.

Guru memberi bahan ajar berupa handout kepada siswa.

Guru menyampaikan materi ajar yaitu materi cabang iman: menjaga
kehormatan dengan menggunakan metode ceramah.

Guru menjelaskan kepada siswa bahwa bagian yang kosong
dalam handout memang sengaja dibuat, agar mereka berkonsentrasi
mengikuti pembelajaran.

Siswa mengisi bagian-bagian kosong pada handout, saat proses
pembelajaran berlangsung

Guru meminta siswa untuk membacakan handoutnya setelah
penyampaian materi selesai.

Siswa mempresentasikan handout yang telah diisi kedepan secara

bergantian.

Kegiatan Penutup

1.

Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan

dilanjutkan dengan penguatan dan bersama-sama peserta didik




melakukan kesimpulan pembelajaran;
2. Guru melakukan penilaian kepada peserta didik;
3. Guru menyampaikan pertemuan yang akan datang;
4. Guru mengakhiri dengan doa dan penutup berupa salam.
Pertemuan Kedua
Kegiatan Pendahuluan

1.Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti

proses pembelajaran. Setelah peserta didik siap, guru memberi salam;

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik, setelah itu meminta salah

seorang siswa di kelas untuk memimpin doa dan dilanjutkan dengan
tadarus Q.S. Al-A’raf /7: 27-29 yang ada di buku siswa;

3.Guru memberi motivasi belajar peserta didik dengan menjelaskan

manfaat mempelajari bab tentang menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan
zuhud dalam kehidupan sehari-hari;

4.Guru bertanya kepada peserta didik terkait gambar yang ada pada buku

siswa, khususnya aktifitas siswa, khususnya pada 7.4
5.Menjelaskan tujuan pembelajaran.
Kegiatan Inti

1. Guru memberi bahan ajar berupa handout kepada siswa.

2. Guru menyampaikan materi ajar yaitu materi cabang iman: ikhlas dan
malu, dengan menggunakan metode ceramah.

3. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa bagian yang kosong
dalam handout memang sengaja dibuat, agar mereka berkonsentrasi
mengikuti pembelajaran.

4. Siswa mengisi bagian-bagian kosong pada handout, saat proses
pembelajaran berlangsung

5. Guru meminta siswa untuk membacakan handoutnya setelah
penyampaian materi selesai.

6. Siswa mempresentasikan handout yang telah diisi kedepan secara

bergantian.




Kegiatan Penutup

1.Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan
dilanjutkan dengan penguatan dan bersama-sama peserta didik melakukan
kesimpulan pembelajaran;

2. Guru melakukan penilaian kepada peserta didik;

3. Guru menyampaikan pertemuan yang akan datang;

4. Guru mengakhiri dengan doa dan penutup berupa salam.

Pertemuan Ketiga
Kegiatan Pendahuluan

1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti
proses pembelajaran. Setelah peserta didik siap, guru memberi salam;

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik, setelah itu meminta salah
seorang siswa di kelas untuk memimpin doa dan dilanjutkan dengan
tadarus Q.S. Al-A’raf /7: 27-29 yang ada di buku siswa;

3. Guru memberi motivasi belajar peserta didik dengan menjelaskan
manfaat mempelajari bab tentang menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan
zuhud dalam kehidupan sehari-hari;

4. Guru bertanya kepada peserta didik terkait gambar yang ada pada buku
siswa, khususnya aktifitas siswa, khususnya pada 7.4

5. Menjelaskan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

1. Guru memberikan test kepada peserta didik berupa pre-test.

2. Guru memberi bahan ajar berupa handout kepada siswa.

3. Guru menyampaikan materi ajar yaitu materi cabang iman:
zuhud, dengan menggunakan metode ceramah.

4. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa bagian yang kosong
dalam handout memang sengaja dibuat, agar mereka berkonsentrasi
mengikuti pembelajaran.

5. Siswa mengisi bagian-bagian kosong pada handout, saat proses

pembelajaran berlangsung




6. Guru meminta siswa untuk membacakan handoutnya setelah

penyampaian materi selesai.

7. Siswa mempresentasikan handout yang telah diisi kedepan secara

bergantian.

Kegiatan Penutup

1.

2.
3.
4.

Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan
dilanjutkan dengan penguatan dan bersama-sama peserta didik melakukan
kesimpulan pembelajaran;

Guru melakukan penilaian kepada peserta didik;

Guru menyampaikan pertemuan yang akan datang;

Guru mengakhiri dengan doa dan penutup berupa salam.

Metode dan Aktivitas Pembelajaran Alternatif

Metode alternatif yang bisa digunakan untuk menyajikan materi ini bisa dengan

active debate (debat aktif). Bentuk pembelajaran debat aktif (active debate)

merupakan bentuk pembelajaran yang secara aktif melibatkan peserta didik di

dalam kelas. Adapun langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut.

1.

Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok. Satu kelompok
berperan sebagai kelompok “pro” dan kelompok lain berperan sebagai
kelompok “kontra”. Misalnya dalam bab ini, pendidik bisa membagi
kelompok pro dan kontra terhadap ikhlas, ada juga kelompok pro dan
kontrak terhadap malu dst.

Setiap individu di dalam kelompok mengembangkan pernyataan dan
pertanyaan yang akan disuguhkan kepada kelompok yang lain.
Masing-masing kelompok menentukan para juru bicara yang bertindak
sebagai pelaku debat.

Selanjutnya pendidik mempersiapkan kursi untuk para juru bicara pada
kelompok yang pro dan kontra.

Peserta didik yang lain duduk di belakang juru bicara atau di sampingnya.
Pendidik memulai sesi debat dengan memberikan kesempatan kepada para
juru bicara mempresentasikan pandangan mereka. Proses ini disebut

argumen pembuka.




10.

11.

12.

13.

14.
15.
16.
17.

Setelah mendengar argumen pembuka, peserta didik menghentikan debat
dan kembali ke kelompok masing-masing untuk mempersiapkan argument
yang menanggapi argument pembuka dari kelompok lawan.

Setiap kelompok memilih juru bicara yang baru (lain).

Melanjutkan kembali debat. Juru bicara yang saling berhadapan diminta
untuk memberikan argumen sanggahan (counter argument). Ketika debat
berlangsung, peserta yang lain didorong untuk memberikan catatan yang
berisi usulan argumen atau bantahan.

Guru meminta peserta didik yang berperan sebagai penonton untuk
bersorak atau bertepuk tangan untuk masing-masing argumen dari para
wakil kelompok.

Guru mengakhiri debat pada saat yang tepat. Memastikan bahwa kelas
terintegrasi dengan meminta mereka duduk berdampingan dengan mereka
yang berasal dari kelompok lawan mereka

Guru menyampaikan poin-poin penting dari debat tersebut dan
menghubungkan dengan materi pelajaran.

Guru memberikan jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan yang belum
terselesaikan.

Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi bersama dengan guru.

Guru memberikan penguatan dan kesimpulan pembelajaran

Guru menyampaikan pertemuan yang akan datang

Guru mengakhiri dengan doa dan penutup berupa salam

Interaksi Guru dengan Orang Tua

il

Pendidik mengomunikasikan terkait capaian belajar peserta didiknya
kepada orang tua serta capaian sikap dan perilaku dari peserta didik.
Sehingga orangtua mengetahui kelebihan dan kekurangan putra putrinya
untuk dapat diberikan motivasi jika terdapat sisi yang kurang pada
penguasaan materi cabang iman. Selain itu, orang tua dapat mengapresiasi
hasil prestasi yang dicapai oleh putra/putrinya.

Komunikasi pendidik dengan orangtua dapat dilakukan melalui wali kelas

yang kemudian diteruskan ke grup WA grup orangtua yang dimiliki oleh




wali kelas atau guru berinisiatif untuk menyampaikan secara mandiri

1.

Setelah
malu, d

hari?

REFLEKSI

Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan meminta kepada peserta
didik menulis dan atau mengemukakan di depan kelas tentang manfaat apa
saja yang rasakan dalam kehidupan sehari-hari setelah mempelajari materi

tentang menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud

2. Mengetahui tentang menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud beserta

dalilnya;

3. Mempraktikkan sikap menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud dalam

kehidupan sehari-hari;

4. Dengan berperilaku menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud hidup

lebih tenang.
mempelajari materi manisnya Iman dengan menjaga kehormatan, ikhlas,

an zuhud, manfaat apa saja yang kalian rasakan dalam kehidupan sehari-

Tuliskan tiga manfaatnya di bawah ini.

1. Peni

ASESMEN / PENILAIAN

laian Sikap Petunjuk Mengerjakan

Jawablah pernyataan di bawah sesuai dengan kondisi yang ada dengan

mencentang (V) di kolom

No

Pernyataan Nilai

1 [Saya berdoa terlebih dahulu sebelum

mengikuti pelajaran

2 |Saya menutup aurat dimanapun berada

3 [Saya mengumpulkan tugas tepat waktu




Saya aktif berkontribusi saat diskusi
kelompok

Saya menepati janji untuk serius dalam
mengikuti pelajaran

Saya mengajukan pertanyaan ketika
mengalami kebingungan atau
mengalami gagal paham terhadap materi
pelajaran yang disampaikan guru atau
teman

Saya malu kalau berbuat maksiat

Saya mempelajari materi pelajaran
sebelum disuruh orangtua/guru

Saya aktif memberikan ide/pemikiran /
gagasan ketika diskusi

10

Saya menjalin hubungan baik dengan
orang lain, baik orangtua, guru, teman,
dan masyarakat




Keterangan:

1 = tidak pernah

2 = kadang-kadang

3 = sering

4 = selalu

Panduan Penilaian Sikap

Nilai Akhir = Jumlah Pemerolehan X 100
40

Selain itu juga, guru PAI dapat menilai sikap peserta didik menggunakan
observasi baik di kelas maupun di luar kelas.




Lampiran 2
Handout Menguatkan Iman dengan Menjaga Kehormatan, Ikhlas,
Malu, dan Zuhud
Pertemuan Pertama

1. Menjaga Kehormatan
Maksud dari menjaga kehormatan adalah menjaga harga diri, nama baik,

dan kemuliaan diri. Dengan kata lain. . . . . , martabat dan harga diri manusia.

Menjaga kehormatan dalam Bahasa Arab disebut dengan muru’ah.
Proses penjagaan tingkah laku seseorang agar sejalan dengan ajaran agama,
menghiasi diri dengan akhlak terpuji dan menjauhi segala bentuk keburukan,
merupakan pengertian dari. . . . .

Ada juga yang memberi definisi sebagai kemampuan untuk menghindari
perbuatan yang negative, sehingga dapat menjaga harkat, martabat, harga diri,
dan kehormatan diri. Selain muru’ah juga disebut dengan istilah. . . . .
Secara bahasa berarti. . . . . mencegah dari sesuatu yang tida bermanfaat
atau menjauhi hal yang buruk dan terlarang. Sedangkan secara istilah berarti
sifat yang menjadikan seseorang dapat menghindar dari menuruti hawa
nafsunya.

Sikap Muru’ah dibagi menjadi tiga macam, yaitu:

1) Muru’ah terhadap diri sendiri:

2) Muru’ah terhadap sesama makhluk:

3) Muru’ah terhadap Allah Swit.:
Handout Menguatkan Iman dengan Menjaga Kehormatan, Ikhlas,

Malu, dan Zuhud



Pertemuan Kedua

1;

Ikhlas dan Malu

Kata ikhlas berasal dari Bahasa Arab. Secara bahasa ikhlas berarti ...... :
tidak bercampur, bersih, jernih, mengosongkan dan membersihkan sesuatu.
Ikhlas berarti suci dalam berniat, bersihnya batin dalam beramal, tidak ada
pura-pura lurusnya hati dalam bertindak. Perbuatan ikhlas dapat menghindari
perbuatan ...... Dengan kata lain ikhlas adalah sikap yang dilakukan
seseorang dalam melaksanakan perintah Allah Swt. Dan tidak mengharapkan
sesuatu kecuali ridha Allah Swit.

Ikhlas dapat dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu.

1) Orang awam (umum) :

2) Orang khawash (khusus) :

3) Orang khawashul khawas (excellent) :

Malu dalam Bahasa Arab disebut kata ..... Malu disebutkan oleh Nabi
Saw sebagai cabang iman karena dengan sifat malu seseorang dapat tergerak
melakukan kebaikan dan menghindari keburukan. Sifat malu akan selalu
mengantarkan seseorang pada perbuatan ...... Dengan sifat malu maka
seseorang akan terhindar dari perbuatan maksiat dan hal-hal yang dilarang
agama.

Menurut Ibnu Hajar, malu dibagi menjadi dua, yaitu.
1) Malu naluri (gharizah) :

2) Malu yang dilatih (muktasab) :
Handout Menguatkan Iman dengan Menjaga Kehormatan, Ikhlas,

Malu, dan Zuhud



Pertemuan Ketiga

1o Zuhud

Zuhud secara bahasa berarti ....... , tidak tertarik terhadap sesuatu dan
meninggalkannya. Jadi, zuhud berarti meninggalkan dari kesenangan
dunia untuk lebih mementingkan ibadah. Orang yang melakukan zuhud
disebut dengan ......

Dalam kaitannya dunia, zuhud diartikan meninggalkan dunia dan
menganggap dunia adalah hal yang hina. Meskipun demikian perlu
dipahami bahwa perilaku zuhud bukan berarti tidak memperhatikan
urusan duniawi, atau bukan berarti tidak memiliki harta, dan
mengasingkan diri dari dunia. Para ulama menjelaskan bahwa perilaku
tersebut bukanlah maksud dari ......

Bebarapa ulama memberikan penjelasan mengenai zuhud antara lain.

1) Menurut Abu Sulaiman ad-Darani :
2) Menurut Raghib al-Ishfahani :

3) Menurut Imam al-Ghazali :



Lampiran 3

Angket Keaktifan Belajar Siswa

A. ldentitas Data Responden Nama
Jenis Kelamin
Kelas

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Isilah terlebih dahulu identitas Saudara/l pada tempat yang telah
disediakan di atas.

2. Bacalah setiap pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini dengan teliti,
karena semua jawaban tidak ada yang benar dan yang salah, sehingga yang
diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya terjadi selama ini pada
Saudara/l.

3. Berikan tanda centang (V) pada kolom yang tersedia pada lembar jawaban
sesuai dengan motivasi belajar Saudara/I

4. Pilihan alternatif jawaban motivasi belajar adalah:

SS :lJika anda sangat setuju

S : Jika anda setuju

TS  :Jika anda tidak setuju

STS :Jika anda sangat tidak setuju

Jawaban

No. Pertanyaan
SS S TS | STS

Saya mengikuti pelajaran PAI dalam sub
pokok Menguatkan Iman dengan
Menjaga Kehormatan, Ikhlas, Malu, dan
Zuhud

Saya bertanya kepada guru mengenai
materi yang belum dipahami




Saya bersemangat mengikuti proses
belajar  mengajar  apabila  guru
menggunakan model pembelajaran
yang menarik

Saya berusaha mencari jawaban dari
permasalahan yang diberikan guru

Saya berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran

Saya mampu mengerjakan dan
menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru

Saya fokus mengikuti pembelajaran
saat guru sedang menyampaikan materi

Saya berdiskusi dengan teman apabila
menemui kesulitan saat pembelajaran
berlangsung

Saya termotivasi untuk
mempresentasikan hasil belajar saya di
depan kelas

10.

Saya memahami dan mengerti materi
yang dijelaskan oleh guru

11.

Saya terlibat dalam pemecahan
masalah saat pembelajaran berlangsung

12.

Saya berusaha mencari informasi yang
diperlukan untuk pemecahan masalah
yang sedang saya hadapi

13.

Saya berani memberikan tanggapan
kepada teman sekelas

14.

Saya berusaha menilai hasil belajar
yang telah dicapai

15.

Saya berinteraksi secara langsung
dengan guru saat kegiatan

pembelajaran




16.

Saya bertanya kepada guru dan
meminta pendapat guru dalam saat
pembelajaran berlangsung

17. |Saya malu bertanya kepada guru ketika
ada soal yang tidak bisa dikerjakan

18. [Saya memperbaiki cara belajar saya
ketika mendapatkan nilai yang rendah

19. [Saya menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan guru sesuai langkah-langkah
yang telah dijelaskan guru

20. [Saya berusaha memanfaatkan buku

pelajaran untuk mencari informasi
tentang permasalahan yang harus
diselesaikan




Lampiran 4
Lembaran Observasi Aktivitas Guru Dalam Menerapkan Model

Pembelajaran Guided Note Taking

Nama : SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau

Kelas/ Semester : XI/ Semester Il

Tema :

Sub Tema

Hari/ Tanggal

Pertemuan 1

Petunjuk : Berikan skor 4 (jika aktivitas sangat baik), 3 (jika aktivitas

baik), 2 (jika aktivitas kurang baik), dan 1 (jika aktivitas tidak
baik) untuk menilai aktivitas guru dalam menerapkan model
pembelajaran Guided Note Taking.

Skor

No Kriteria pengamatan

1. (Guru memberikan test kepada siswa
berupa pre-test

2. |Guru memberi bahan ajar berupa
handout
kepada siswa

3. |Guru menyampaikan materi ajar
dengan
menggunakan metode ceramah

4. |Guru menjelaskan kepada siswa bahwa
bagian yang kosong pada handout sengaja
dibuat, agar mereka berkonsentrasi saat
mengikuti pembelajaran

5. |Guru memberikan instruksi kepada siswal
untuk untuk mengisi bagian-bagian yang
kosong di dalam handout saat proses
pembelajaran berlangsung

6. |Guru meminta siswa untuk
membacakan handoutnya setelah
penyampaian materi

selesai

7. |Guru memberikan instruksi kepada
siswa

untuk mempresentasikan handout yang
telah diisi kedepan secara bergantian

Jumlah

persentase

kategori

Pekanbaru, Februari 2025

Observer
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilm
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini da

1, penyusunan laporan, pen

lisan kritik atau tinjauan suatu masa

am bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini da

am bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Lampiran 6

SURAT-SURAT PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA
‘ |u=—' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
e ~F$

‘é & FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
‘II
Bt o1l

pallrillle dagsall] Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JUH.R. Soebrantas No 155 Km. 18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 661647

Fax (0761) 561647 Web www ftk uinsuska ac id, E-malil: g uln.u-lugyahea co.id

————
Nomor  :Un.04/F.11.3/PP.00.9/1678/2025 Pekanbaru, 30 Januari 2025

Sifat : Biasa

Lamp. =

Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset
Kepada

Yth. Kepala Sekolah
SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau
di

Tempat

Assalamu 'alaikum warhmatullahi wabarakatuh
G Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Fikri Nabil Fadhilah

NIM - 112010111871

Semester/Tahun : IX (Sembilan)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

&

A
’ il Dekan III
s
i E Piof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons.
§ ‘5““)IIP 19751115 200312 2 001
o=
-
o
=
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI
PERTANIAN TERPADU PEKANBARU

JI. Kaharuddin Nasution KM 10 Marpoyan Damai Pekanbaru 28284, Telp.0761-674172, Fax 0761-72947
E-mail : fusmknpt@gmail.com Website : hitp/vww smknpertanianterpaduriay sch id
—_————— e —————————————
Nomor : 420.TU.12.02/2025/119 Pekanbaru, 03 Februari 2025
Perihal : Balasan Izin PraRiset
Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau
Di-
Pekanbaru

Dengan Hormat,
Sehubungan surat dengan nomor : Un.04/F.I1.3/PP.00.9/1678/2025 perihal Permohonan Izin
melakukan PraRiset, maka melalui surat ini disampaikan bahwa :

Nama : FIKRI NABIL FADHILAH

NIM 112010111871

Semester/Tahun : IX (Sembilan)/2025

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Telah kami setujui untuk melakukan PRariset di SMK Negeri Pertanian Terpadu Pekanbaru.
Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

. Pit-Kepala Sekolah
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FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

\ KEMENTERIAN AGAMA
JU“ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
" -
<,

UIN SUSKA RIAU N R Bostyarmins No 155 Kon 18 Tamgun Pekaetary Ry 25750 PO BO¥ VA Tog (5780} 09840
e ——————
—
Nomor  : B-2468/Un.04/F.11/PP.00.9/02/2025 Pekanbaru 04 Februari 2025 M
Sifat : Biasa
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada
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Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Pekanbaru

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh ) ) o
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Fikri Nabil Fadhilah

NIM 112010111871

Semester/Tahun : IX (Sembilan)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Pengaruh Model Pembelajaran Guided Note Taking TerhadaP Keaktifan
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMKN Pertanian Terpadu
Provinsi Riau

Lokasi Penelitian : SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau

Waktu Penelitian : 3 Bulan (04 Februari 2025 s.d 04 Mei 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya\diucapkan terima kasih.
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kardor Gubermer Risy
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 PEKANBARU
Emall : dpmptsp@riau.go.id

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/72197
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Rermohonan Risel dari : Dekan Fokultas Tarblyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor :

B-2468/Un.04/F.IU/PP.00.9/01/2025 Tanggal 4 Februari 2025, dengan ini berik kep
1. Nama ¢ FIKRI NABIL FADHILAH
2. NIM/KTP : 120101118710
3. Program Studi :  PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
4. Jenjang S
5. Alamat :  PEKANBARU
6. Judul Penelitian :  PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN AKTIF TIPE GUIDED NOTE

TAKING TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMKN PERTANIAN TERPADU PROVINSI RIAU

7. Lokasi Penelitian :  SMKN PERTANIAN TERPADU PROVINSI RIAU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung sel 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.
3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
Dibuat di : Pekanbaru
Pada Tanggal : 6 Februari 2025
Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
) Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
DPE | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU
Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Riau di Pekanbaru
3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
4, Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN

JL. CUT NYAK DIEN NO. 3 TELP. (0761) 22552 1 21553

PEKANBARU

Pevanbaru, 1'{:7"

Nomor  :400.3.11.2/Disdik/1.3/2026/3 4 4

Sifat : Biasa
Lampiran
Hal : Izin Riset / Penelitian

di-
Tempat

Yth.Kepala SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau

Berkenaan dengan Surat Rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/72197
Tanggal 6 Februari 2025 Perihal Pelaksanaan Izin Riset, dengan ini disampaikan bahwa:

Nama

NIM/KTP
Program Studi
Jenjang

Alamat

Judul Penelitian

Lokasi Penelitian

Dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :

: FIKRI NABIL FADHILAH

: 120101118710

: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

: 81

: PEKANBARU

: PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN AKTIF

TIPE GUIDED NOTE TAKING TERHADAP KEAKTIFAN
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI SMKN PERTANIAN TERPADU PROVINSI
RIAU

: SMKN PERTANIAN TERPADU PROVINSI RIAU

1. Untuk dapat memberikan yang bersangkutan berbagai informasi dan data yang
diperlukan untuk penelitian.

2. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan dan
memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan kegiatan ini.

3. Adapun Surat Izin Penelitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini dibuat.

Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih.

Tembusan:

PIt.KEPALA DINAS PENDIDIKAN
PROVINSLI
Ty gl

* EDI RUSMA DINATA, S.Pd,M.Pd
Pembina Tingkat I (I
NIP. 19720822 199702 1 001

Dekan Fakultas Tarbivah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
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g

KEMENTERIAN AGAMA |
} UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

mleaille dggsalll AS,

I"A(‘IJI.’I’Y OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UmsUSMRMU wertms e 105 Ve A8 T mergee obar ey Sy PESTN 000 WY VA T -vn-.u

h- ﬂ?ﬂlﬂ'urwumhmu‘ | R m—.

Nomor: Un.04/F 11.4/PP.00.9/22686/2024
: Biasa

: Pembimbing Skripst

Sifat
Lamp.
Hal

Pekanbara 22 Okwber 2024

Kepada

Yth.

1.Dr. Mirawati, M.Ag

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

Assalamu'alaikum warhmatullahi wabarakatuh Y
Denganhorma,FahﬂusTarbiynhchnKegu—UrNS-shRnlmpks-m
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama :Fikri Nabil Fadhilah

Nim 112010111871

Jurusan  :Pendidikan Agama Islam

Judul :Pengaruh Model Pembelajaran Guided Note Taking Terhadap Keaktifan
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smkn
Pertanian Terpadu Provinsi Riaw

Waktu : 6 Bulan Terhitung Dari Tanggal Keluarnya Surat Bimbingan Ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Agama Islam Redaksi dan
teknik penulisan skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara
dlhatuﬂcan'tenmakasth

Wassalam
. Dekan

Waknl Dekan 1

Tembusan
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
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& > = I ’! U E‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
=) ® - — FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
- . . -\ £ co oo o oo
35 o I:\'ym []@ Elng g)ﬂﬂ AallE
c T, — = oo o oo
= Q FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
Q UIN SUSKA RIAU JI. H.R. Soebrantas No.155 Km. 18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
- Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska.ac.id, E-mail: eﬁak_uinsuskagyahm.cojd
g_ : Nomor : B-9762/Un.04/F.11.1/PP.00.9/05/2025 Pekanbaru, 15 Mei 2025
g = Sifat : Biasa
© "~ Lampiran :-
g (- Hal : Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)
3 =z
m
-
« 0] Kepada Yth.
C Dr. Mirawati, M.Ag

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu 'alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama : FIKRI NABIL FADHILAH

NIM 12010111871

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Guided Note Taking Terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau
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Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Agama Islam dan Redaksi dan
Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan
terima kasih.

Wassalam

J1aquuns ueyngaAusw uep ueywiniuesuaw edue) Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

Tembusan :
* Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Fikri Nabil Fadhilah Bin Alm. Abdul Mukti, lahir di Batam
pada tanggal 31 Januari 2002. Merupakan anak pertama dari
dua bersaudara dari pasangan Ayahanda Alm. Abdul Mukti
dan Ibunda Reni Marsinta. Pendidikan formal yang telah

ditempuh oleh penulis adalah SDN 123 Pekanbaru, lulus

pada tahun 2014. Selanjutnya penulis melanjutkan Pendidikan ke Ma’had
Islamy Boarding School Payakumbuh, lulus pada tahun 2017. Setelah itu penulis
melanjutkan Pendidikan ke MAN 2 Pekanbaru, lulus pada tahun 2020. Kemudian
pada tahun 2020 penulis melanjutkan Pendidikan di Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau tepatnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan
Pendidikan Agama Islam melalui jalur SPAN-PTKIN. Penulis mengambil
konsentrasi SLTP/SLTA pada semester 3. Penulis melakukan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) di Desa Sesap, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Kepulauan Meranti
pada tahun 2023 dan melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di
SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau. Penulis melaksanakan penelitian pada
bulan Februari 2025 di SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau dengan judul “
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Guided Note Taking Terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN
Pertanian Terpadu Provinsi Riau” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).



